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ABSTRACT

Hatifa Salma. 2016. Improving of Inroduction Basic Colors Through Treasure
game For The Mild Tunagrahita Children in D1/C Class At
SLB Perwari Padang. (Single Subject Research ) “Thesis.
Padang: Special Education, Faculty of Education, University
of Padang.

This research was motivatied by problem that reseaecher found. After doing
assessment it found that children didn’t know about colours yet, included basic
colors. Because of that the researcher effort to help them to improve their ability in
introducting basic colors through threasure.

The aim of this research is to improve of abilities in introductinig colors for
mild tunagrahitaa children in D1/C class at SLB Perwari Padang. Kind of this
research was single sabject research (SSR). It used A-B design, actually condition A
was baseline where it the firs of children ability in introducting basic colors before it
was given something. Condition B was intervention condition that children werw
given by treasure game.

The result of this research is to improve the introducting of basic color for
tunagrahita wil children after giving the intervention throught treasure game. For the
baseline that was done in five treat it had score 1. However intervention that was
done in 11 treat, it showed the improvement for children. They could know three
colors correctly they got 9 score. So that, the hippotesis was received in other word
the children with tunagrahita type wild X improve by treasure game. Based on this
research could be done as a lesson and compaiso a for children that have problem in
recognizing basic colors.
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ABSTRAK

Hatifa Salma 2016: Meningkatkan Pengenalan Warna Primer Melalui Bermain
Harta Karun bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas D1/C
di SLB Perwari Padang (Single Subject Research)”
Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP-UNP

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan,
seorang anak tunagrahita ringan X kelas DI/C belum bisa mengenal warna. Setelah
dilakukan asesmen ternyata anak belum mengenal warna, termasuk warna primer.
Maka dari itu peneliti berupaya membantu anak untuk meningkatan kemampuan
mengenal warna primer melalui bermain harta karun.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna
primer bagi anak tunagrahita ringan X kelas DI/C di SLB Perwari Padang. Jenis
penelitian ini adalah Single Subject Research (SSR). Penelitian ini menggunakan
desain A-B. Kondisi A adalah baseline yakni kondisi awal kemampuan anak dalam
mengenal warna primer sebelum diberikan tindakan. Kondisi B merupakan kondisi
intervensi yang artinya anak diberikan perlakuan melalui bermain harta karun.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenal warna
primer anak tunagrahita ringan X meningkat setelah diberikan intervensi melalui
bermain harta karun. Kondisi baseline yang dilakukan selama lima kali pengamatan
anak hanya memperoleh skor 1, pada kondisi intervensi yang dilakukan sebanyak 11
kali pengamatan kemampuan anak semakin meningkat yaitu anak bisa mengenal tiga
warna primer dengan benar sehingga anak memperoleh skor tertinggi yaitu 9. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan sebelumnya dapat diterima, artinya kemampuan
anak tunagrahita ringan X dapat meningkat melalui bermain harta karun. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan perbandingan untuk
membantu anak yang mengalami hambatan dalam mengenal konsep warna.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan karunianya, Sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
judul “Meningkatkan Pengenalan Warna Primer Melalui Bermain Harta Karun
(Single Subjec t Research Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas D1/C Di SLB Perwari
Padang)”.

Tujuan penulisan skripsi untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh
gelar sarjana pendidikan pada program studi Pendidikan Luar Biasa Fakultas IImu

Pendidikan Universitas Negeri Padang (PLB FIP UNP).

Skripsi ini dipaparkan per-BAB, yaitu BAB | pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian. BAB Il berupa kajian teori yang berisi tentang
hakikat tunagrahita ringan, hakikat warna primer, hakikat bermain harta karun,
kerangka konseptual, penelitian yang relevan, dan hipotesis. Berikutnya Bab IlI
metode penelitian yang membahas tentang jenis penelitian, variable penelitian,
defenisi operasional, subjek penelitian, teknik dan alat pengumpul data, teknik
analisis data serta kriteria pengujian hipotesis. Sedangkan pada BAB IV berupa

deskripsi data, analisis data, pembuktian hipotesis dan pembahasan penelitian serta
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keterbatasan penelitian. Terakhir BAB V berupa penutup yang terdiri dari simpulan

dan saran.

Dalam tahap penyelesaian laporan hasil penelitian ini, penullis mendapat
banyak bimbingan, arahan dan motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu, dengan segala
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anak tunagrahita ringan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Warna adalah suatu proses yang terjadi dimana cahaya mengenai
suatu benda. Setiap orang pasti menyukai warna karena kehadiran warna
mampu memberikan keindahan dan nilai estetika. Selain itu warna juga
dianggap memiliki pengaruh terhadap psikologi seseorang. Umumnya akan
memilih warna sesuai dengan karakter masing-masing sehingga warna favorit
seseorang terkadang tidak sama. Warna begitu bermanfaat dalam kehidupan
manusia. Setiap benda memiliki warna tersendiri dan terkadang bisa dijadikan
ciri dari benda tersebut, misalnya bendera Indonesia berwarna merah-putih,
lampu lalu lintas yang berwarna merah, kuning dan hijau dan benda-benda
lain yang memiliki ciri khas warna tersendiri. Mungkin tidak pernah
terpikirkan oleh kebanyakan orang, betapa beraneka ragam warna dunia ini,
atau seperti apa jadinya jika dunia ini tanpa warna. Hal ini karena setiap
orang dengan penglihatan normal dilahirkan ke dunia yang penuh warna.
Sehingga dunia yang penuh dengan warna menjadi lebih mengagumkan.

Warna sangatlah mampu untuk mempengaruhi suatu emosi dan
kepribadian seseorang. Warna-warna juga memiliki efek piskologis yang
mampu menimbulkan efek-efek tertentu. Efeknya berpengaruh terhadap
fikiran, emosi, tubuh, dan keseimbangan. Selama ini warna seolah hanyalah
sebuah bagian partikel dari suatu teori. Namun bahwa selama ini warna

sangatlah bisa untuk membantu dalam proses pengembangan belajar. Warna



memiliki  karakteristik yang baik untuk membantu dalam proses
perkembangan belajar mengajar. Menurut Anditya (2016:35) warna primer
atau warna dasar adalah warna murni yang belum tercampur dengan warna
lain. Warna dasar ini terdiri dari tiga jenis warna yaitu merah, kuning, dan
biru.

Kenyataan banyaknya ditemukan anak yang masih belum bisa
mengenal warna. Apakah itu menyebutkan warna, menunjukan warna,
membedakan warna dan sebagainya. Secara tidak langsung hal ini akan
menimbulkan dampak terhadap pemahaman dan persepsi anak. Oleh karena
itu warna sangat berperan penting dalam kehidupan manusia agar mereka bisa
berkomunikasi dengan baik antar sesama manusia. Tidak terkecuali bagi anak
yang menyandang disability diantaranya yaitu anak yang memiliki 1Q
dibawah rata-rata yaitu tunagrahita ringan.

Anak tunagrahita ringan adalah salah satu kelompok anak yang
mengalami masalah dalam mempersepsikan warna. Tunagrahita ringan
adalah anak yang mengalami gangguan pada perkembangan intelektualnya,
IQ berkisar antara 50-70 sehingga mengalami hambatan untuk berfikir
abstrak. Tetapi masih bisa dikembangkan kemampuan akademik seperti
membaca, menulis, berhitung dan mengenal benda dengan sederhana
termasuk mengenal konsep warna dasar. Warna sangat penting dikenalkan
untuk anak tunagrahita ringan.

Berdasarkan kurikulum kelas | (KTSP) terdapat Standar Kompetensi

pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan anak dituntut dapat



mengenal warna, indikatornya adalah anak dapat menyebutkan, menunjukkan
dan membedakan warna dengan tepat. Bagi anak tunagrahita ringan mengenal
warna akan membantu anak dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
contohnya yaitu anak dalam menentukan warna kesukaannya misalnya warna
merah, atau anak dapat menentukan warna seragam sekolah yang akan
dipakainya serta dapat mengetahui nominal uang dari warna lembaran uang.

Biasanya anak tunagrahita ringan memiliki ketertarikan terhadap
warna tertentu, tetapi anak tidak dapat menyebutkan warna tersebut. Banyak
juga diantara anak yang dapat menyebutkan nama warna tetapi tidak
mengetahui warna yang dimaksud. Memperkenalkan warnapun menjadi
sangat penting untuk menunjang kreativitas anak tunagrahita dalam berkarya.
Jika mereka telah mengetahui berbagai macam warna, mereka akan paham
tentang sebuah keserasian dan dapat mengkombinasikan beberapa warna
dalam kerajinan atau karya mereka.

Masalah yang telah dipaparkan di atas juga dialami oleh anak
tunagrahita ringan kelas 1 di SLB Perwari Padang terutama dalam
kemampuan mengenal warna. Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti
lakukan permasalahan yang nampak pada anak X yaitu anak belum mampu
menyebutkan, menunjukan, dan mengelompokkan warna kecuali warna putih
dan hijau. Dimana siswa tersebut belum bisa untuk menentukan warna seperti
ketika diminta untuk menunjukkan warna kuning ia sembarang menunjuk
seperti mengada-ngada. Sehingga penulis melakukan asesmen terhadap X

dengan cara menanyakan warna yang ada disekitar anak seperti menanyakan



warna sepatunya, warna tasnya namun jawaban anak masih tetap salah.
Kemudian ketika ditanya warna biru ia menjawab warna hijau, kadang tepat
kadang tidak begitupun warna lainnya.

Saat guru menerangkan pelajaran peneliti melihat cara mengajar guru
yang menggunakan metode tanya jawab dan ceramah. Guru menyebutkan
warna kemudian anak mengulang kembali warna yang disebutkan, serta guru
kelihatan malas menerangkan pelajaran dan anak diberikan tugas saja.
Sehingga pembelajarannya kurang menarik bagi anak tunagrahita ringan.
Pembelajaran yang kurang menarik akan membuat motivasi anak kurang
dalam belajar. Selain itu, media yang digunakan dalam proses pembelajaran
yang sudah sering digunakan sehingga anak nampak sering merasa jenuh saat
proses pembelajaran tersebut. Berdasarkan wawancara dengan guru, guru
mengatakan bahwa X belum mengenal warna dengan baik.

Biasanya setiap hari sabtu kegiatan yang dilakukan di sekolah adalah
pengembangan diri, pengembangan diri yang dilakukan setiap minggunya
berbeda-beda salah satunya bagi kelas rendah yaitu menggambar. Disaat
tugas menggambar X selalu saja salah menempatkan warna pada gambar.
Contohnya pada gambar pemandangan dimana warna batang pohon biasanya
berwarna coklat tetapi X memberikan warna hijau seperti daun pohon. X
selalu menempatkan warna hanya pada satu warna saja hijau ya hijau semua
gambarnya.

Dan juga X sering menangis didalam dan diluar kelas kenapa

demikian karena X cengeng sekali kadang teman-temannya hanya bergurau



kepadanya dengan mengejeknya X langsung menangis dan tidak mau lagi
belajar. Jadi teman-temannya senang mengganggu melihat tingkahnya yang
cengeng sekali.

Pengamatan yang dilakukan seperti di atas tampak bahwa penggunaan
media yang tidak tepat merupakan suatu masalah dalam pembelajaran. Salah
satu media yang dapat digunakan anak tunagrahita ringan untuk memahami
warna dasar adalah dengan bermain harta karun.

Bermain Harta Karun merupakan salah satu media pembelajaran yang
diharapkan dapat meningkatkan pengenalan warna terutama dalam warna
primer (merah, kuning, biru) pada anak kelas 1 di SLB Perwari Padang.
Bermain Harta Karun merupakan salah satu jenis permainan brain power
yang dapat mengoptimakan kemampuan mengenal warna benda yang ada
disekitar anak. Harta karun yang digunakan dalam bermain adalah objek
konkrit berbentuk bangun ruang kubus, tabung, dan bola serta berbentuk
bangun datar seperti persegi, bendera dan lainnya yang dapat mempermudah
anak dalam mengenal warna.

Bermain harta karun dapat digunakan untuk meningkatkan
pengenalan warna primer (merah, kuning, biru) anak tunagrahita ringan.
Bermain harta karun juga dapat memunculkan motivasi belajar bagi anak,
karena bermain harta karun ini memiliki muatan pembelajaran yang
menyenangkan. Oleh sebab itu, bermain harta karun dapat digunakan sebagai
media pembelajaran yang menarik bagi anak serta cocok untuk meningkatkan

pengenalan warna primer (merah, kuning, biru) anak tunagrahita X.



B.

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud melakukan penelitian

dengan bermain harta karun untuk meningkatkan pengenalan warna primer

(merah, kuning, biru) anak tunagrahita ringan kelas 1 di SLB Perwari Padang.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang permasalah yang telah di ungkapkan di atas, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

7.

Anak belum mengenal warna primer sehingga anak belum mampu untuk
menyebutkan, menunjukan, membedakan warna primer.

Anak belum mampu mengelompokkan benda berdasarkan warna.

Media pembelajaran tentang warna sudah sering digunakan sehingga anak
sering merasa bosan.

Ketika ada tugas menggambar anak selalu salah menempatkan warna pada
gambar.

Anak mudah sekali menangis jika diganggu oleh temannya sehingga
belajar tidak lagi konsentrasi.

Guru selama ini mengajarkan warna dengan metode ceramah dan tanya
jawab.

Bermain harta karun untuk mengenal warna belum pernah di sekolah.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus maka peneliti membatasi

pada masalah “pengenalan warna primer (merah, kuning, biru) melalui

bermain harta karun” bagi anak tunagrahita X di SLB Perwari Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah bermain harta karun dapat
meningkatkan pengenalan warna primer (merah, Kuning, biru) bagi anak

tunagrahita X kelas 1 di SDLB Perwari Padang”?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa bermain harta
karun dapat meningkatkan pengenalan warna primer (menyebutkan,
menunjukan, mengelompokan warna merah, kuning, biru) pada anak
tunagrahita X.
F. Manfaat penelitian
Dengan mengadakan penelitian penggunaan media harta karun untuk
meningkatkan pengenalan warna primer (merah, kuning, biru) , diharapkan
penelitian ini mampu memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi anak
Dengan bermain harta karun anak akan menjadi lebih bersemangat
belajar, karena pelajaran yang disampaikan tidak monoton dan lebih
menarik perhatian anak sehingga anak tidak merasa bosan dalam belajar.
2. Bagiguru
Sebagai masukan untuk strategi pemberian pelayanan pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus yang dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran terutama dalam meningkatkan pengenalan warna primer

pada anak berkebutuhan khusus dan pada anak tunagrahita khususnya.



3. Bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagi upaya dapat
meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang penggunaan strategi
pembelajaran bagi anak tunagrahita ringan.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat memberikan pemahaman dan wawasan tentang anak
tunagrahita ringan dalam meningkatkan pengenalan warna primer. Semoga
untuk peneliti selanjutnya bisa mengenalkan warna lain selain warna

primer bagi anak tunagrahita ringan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Warna. Primer Melalui Bermain harta karun bagi Anak Tunagrahita Ringan
Kelas DI/C di SLB Perwari Padang. Jenis penelitian ini Single Subject
Research (SSR) dengan disain A-B. Berdasarkan analisis hasil penelitian
bahwa bermain harta karun dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna
primer bagi anak tunagrahita ringan. Hal ini terbukti dari hasil yang diperoleh
dilapangan selama penelitian. Anak dapat menyebutkan warna merah, kuning
dan biru dengan benar. Menunjukkan warna merah, kuning dan biru dengan
benar, serta mengelompokkan warna, kuning dan biru dengan benar.
Sehingga anak memperoleh skor maksimal yaitu 9.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
adanya peningkatan kemampuan mengenal warna primer anak tunagrahita X
setelah diberikan perlakuan melalui  bermain harta karun baik dalam
menyebutkan, menunjukkan serta mengelompokkan warna dasar di SLB
Perwari Padang.
B. Saran
Berdasarkan hasil data penelitian yang di peroleh, maka peneliti ingin

memberikan saran-saran sebagai berikut :
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1. Bagiguru
Agar dapat menggunakan media harta karun dalam mengenalkan
warna primer bagi anak tunagrahita ringan. Karena permainan ini dapat
meningkatkan kemampuan mengenal warna primer (merah, kuning, biru).
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan
memberikan variasi dalam menggunakan model, media atau media untuk
meningkatkan kemampuan mengenal warna primer semoga bisa untuk

warna-warna lainnya.
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